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SUMMARY

KRISHNA PUSPARINI. Population and Infestation of Fruit Flies Bactrocera
dorsalis (Hendel) (Diptera: Tephritidae) and Its Parasitoid Potency on Chili

(Capsicum annuum L.) in Middleland (Supervised by SITI HERLINDA and

YULIA PUJIASTUTI).

Fruit flies destroy various plants and can cause up to 70% damage on
average. Control method have been applied, especially use of environmental friendly
methods e.g. biocontrol method by releasing natural enemies. For satisfying result,
knowledge of bioecology and behavior of fruit flies and its parasitoids play important
roles.

This experiment conducted from September 2006 to Januari 2007 was aimed
to monitor fruit flies imago population and its damage on chili farm in Middleland
Area (ca 600 m above sea level), i.e. Arumantai of Regency Lahat and its parasitoid
potency as well. Fruit flies trapped in modified Steiner traps were counted once a
week. Damaged fruit. were kept in laboratory. The severity of damage was
determined.

Fruit lies identified was Bactrocera dorsalis (Hendel). The highest
population of the fruit flies was found on 16 weeks after planting (wap) red chili, i.e.
48.55 adults/trap/200 m2.  The severest percentage of damage and apparent

parasitism rate were 16.34% and 78.75% that found on 11 and 14 wap red chili,

respectively.



Some species of parasitoids have been identified. They were Opius sp.,
Psytallia fijiensis, Psytallia incisi, and Psytallia fletcheri. Apparent parasitism rates
of parasitoids were Opius sp. 0.87%, P. fijiensis 4.86%, P.incisi 29.92%, and P.

| Sfletcheri 6.74%. From this parasitism rate, it could be concluded that P. incisi was
the most promosing parasitoid to be applied as potential natural enemy to control B.

dorsalis.
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RINGKASAN

KRISHNA PUSPARINI. Populasi dan Serangan Lalat Buah Bactrocera dorsalis
(Hendel) (Diptera: Tephritidae) serta Potensi Parasitoidnya pada Pertanaman Cabai
(Capsicum annuum L.) di  Daerah Dataran Sedang (Dibimbing oleh SITI
HERLINDA dan YULIA PUJIASTUTI).

Péda umumhya lalat buah dapat menyebabkan kerusakan mencapai 70%
sehingga perlu dilakukan pengendalian yang ramah lingkungan yaitu dengan
menggunakan agens hayati berupa parasitoid. Pelepasan parsitoid di lapangan akan
berhasil jika telah‘ diketahui bioekologi dan perilaku lalat buah dan parasitoidnya
sehingga perlu dilakukan pengendalian mengenai hal ini. Tujuan penelitian ialah
untuk mengetahui perkembangan populasi imago dan serangan lalat buah serta
potensi parasitoidnya pada pertanaman cabai di Daerah Dataran Sedang (600 mdpl).
Penelitian ini dilakukan dari bulan September 2006 sampai Januari 2007. Metode
yang digunakan adalah metode observasi yaitu pengamatan langsung di lapangan.
Penelitian ini dilakukan dengan menghitung populasi hama lalat buah yang
terperangkzip dalam perangkap Steiner, menghitung persentase serangan pada
tanaman contoh, dan pemeliharaan buah yang terserang di laboratorium. Populasi
lalat buah yang terperangkap dan serangannya pada tanaman contoh dihitung setiap
satu minggu sekali.

Hasil pengamatan menunjukkan jenis lalat buah adalah Bactrocera dorsalis
(Hendel). Populasi imago B. dorsalis paling tinggi saat umur tanaman 16 minggu
setelah tanam yang mencapai 48,55 ekor per perangkap per 200 m?. Persentase

serangan paling tinggi terjadi ketika tanaman cabai merah berumur 11 minggu




setelah tanam mencapai 16,34% per 200 m”. Parasitisme kentara paling tinggi ketika
umur cabai 14 minggu setelah tanam mencapai 78,75% per 200 mZ. Parasitoid yang
ditemukan adalah Opius sp., Psytallia fijiensis, Psytallia incisi, dan Psytallia
fletcheri. Parasitisme kentara masing-masing parasitoid adalah Opius sp. 0,87%,
P. fijiensis 4,86%, P.incisi 29,92%, dan P. fletcheri 6,74%. Parasitisme kentara
paling tinggi adalah P. in‘cisi. P. incisi merupakan parasitoid paling berpotensi

sebagai agens pengendalian hayati B. dorsalis.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman sayuran buah semusim dan
telah sangat membudaya di kalangan petani karena memiliki nilai ekonomi penting
di Indonesia. Pemanfaatan cabai dalam kehidupan sehari-hari umumnya untuk
keperluan bumbu dapur dan sebagai penambah cita rasa masakan (Tarigan, 2003).

Permintaan terhadap produk cabai dari wgktu ke waktu terus meningkat,
bahkan pada beberapa tahun terakhir ini cabai meneinpati urutan paling atas di antara
delapan belas jenis sayuran lain yang juga memiliki nilai ekonomi tinggi yang
dibudidayakan di Indonesia sehingga peningkatan produksi cabai terus diupayakan
(Setiadi, 2006). Pada tahun 2002, permintaan cabai ke beberapa daerah di Indonesia
mencapai 945.000-1.155.000 ton per tahun (Tarigan, 2003). Luas areal tanaman
cabai saat ini di Sumatera Selatan mencapai 2.243 hektar, dengan produktivitas
sekitar lima ton per ha, bahkan biasa mencapai 11.200 ton per ha. Beberapa daerah
penghasil cabai di Sumatera Selatan diantaranya ialah Pagar Alam, Banyuasin, Ogan
Ilir, dan Ogan Komering Ilir (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2006).

Dalam pembudidayaan tanaman cabai tentunya tidak pernah terlepas dari
serangan hama. Kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan oleh hama tidak sedikit baik
secara kualitgtif ataupun kuantitaﬁf. Hama-hama tanaman cabai yang menyebabkan
kerugian bagi para petani antara lain lalat buah (Bactrocera dorsalis (Hendel)), thrips
(Thrips parvispinus Karny), ulat grayak (Spodoptera litura Fabricius) dan ulat tanah

(Agrotis ipsilon Hufnatel) (Endah, 2003).



Lalat buah merupakan hama yang paling berpotensi menyebabkan kerusakan
pada buah cabai (Kalie, 1992). Sebagai contoh seperti di Australia, dimana total
kerugian akibat lalat buah mencapai 500 triliun rupiah per tahun. Lalat buah telah
masuk ke Indonesia sejak tahun 1920 dan dilaporkan telah menyerang pertanaman
buah-buahan di daerah Jawa. Pada saat ini, hama lalat buah telah menyebar hampir
di seluruh wilayah Indonesia antara lain Jawa, _- Sumatera, Madura, Bogor dan
Kepulauan Riau (Hidayat dan Siwi, 2004). Pada tahun 2003, serangan lalat buah di
Indonesia diperkirakan mencapai 4.790 ha dengan kerugian 21,99 miliar rupiah
(Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, 2004). Bahkan, lalat buah merupakan
serangga hama yang memiliki serangan paling tinggi dari hama lainnya. Pada
populasi yang tinggi intensitas serangannya dapat mencapai 100% (Direktorat
Jenderal Bina Produksi Hortikultura, 2002).

Suhu, kelembaban, kecepatan angin, dan curah hujan mempengaruhi populasi
lalat buah. Populasi lalat buah di daerah bercurah hujan rendah akan lebih sedikit
daripada di daerah bercurah hujan tinggi. Ketinggian tempat yang semakin rendah
maka suhu semakin tinggi dan kelembaban Ifé'ndah. Iklim yang kurang sejuk,
kelembaban rendah dan angin yang terlalu kencang umumnya menyebabkan
intensitas sefangan dan populasi lalat buah akan menurun (Putra, 1997).

Populasi lalat buah jantan dapat dikendalikan dengan perangkap senyawa
metil eugenol (Kardinan, 1998). Senyawa metil eugenol akan terlihat efeknya dalam
memerangkap lalat buah setelah 30 menit senyawa tersebut berada di pertanaman
(Shelly, 1994). Penggunaan perangkap ini dapat menurunkan populasi lalat buah

jantan (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2000). Perangkap dengan



atraktan metil eugenol juga dapat digunakan untuk memgnitor populasi lalat buah
(Kardinan, 2003).

Upaya penekanan populasi lalat buah juga dapat dilakukan dengan
menggunakan musuh alami berupa predator, patogen dan parasitoid. Beberapa jenis
parasitoid hanya dapat hidup pada daerah yang memiliki ketinggian tertentu,
contohnya Diadegma semiclausum (Hellen) yang hanya dapat hidup pada ketinggian
di. atas 700 mdpl. Menurut Wharton (2005), parasitoid yang paling banyak
menyerang lalat buah berasal dari Ordo Hymenoptera famili Braconidae subfamily
Op'iinae dan Alysiinae. Potensi tingkat parasitasi parasitoid tersebut dapat mencapai
57% (Putra, 1997). Pelepasan parasitoid di lapangan dapat menurunkan populasi
lalat buah sebesar 95%, parasitoid berasosiasi pada buah yang terserang lalat buah
sebagai pemandu dalam pencarian inang (Jhonson, 2004). Parasitoid yang diketahui
dapat memarasit lalat buah yaitu P. fijiensis, P. fletcheri dan Opius sp. (Wharton,
1987). .

Pengendalian lalat buah'deng.an menggunakan musuh alami mulai menguat
setelah disadari bahwa pengendalian hama dengaﬁ insektisida menimbulkan banyak
dampak n;gatif yang merugikan lingkungan. Permasalahan saat ini ialah
pengendalian populasi lalat buah dengan menggunakan parasitoid belum banyak
diterapkan di Indonesia. Padahal parasitoid ini memiliki prospek yang baik untuk
mengendalikan lalat buah karena dapat terus bertahan di alam dalam jangka waktu
yang lama sehingga akan terus terjadi keseimbangan populasi di alam (Kusnaedi,

1999). Untuk itu, perlu dilakukan suatu penelitian tentang keberadaan parasitoid

lalat buah di lapangan.



B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana perkembangan populasi imago dan serangan lalat buah?

2. Bagaimana komposisi parasitoidnya?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui perkembangan populasi imago dan serangan lalat buah pada
tanaman cabai di daerah dataran sedang.
2. Mengetahui bagaimana komposisi parasitoidnya pada tanaman cabai di daerah

dataran sedang.

D. Hipotesis

1. Diduga populasi lalat buah yang tinggi menyebabkan persentase serangannya
juga tinggi.
2. Diduga fluktuasi parasitisme kentara parasitoid mengikuti fluktuasi populasi

inang.

E. Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, khususnya di bidang pengendalian hayati. Dengan
diketahuinya jenis dan komposisi parasitoid lalat buah diharapkan dapat berpotensi

untuk menurunkan populasi dan serangan lalat buah.
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